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ABSTRAK 

Fauza Fadhillah: Inventarisasi Tumbuhan Obat di Desa Sugihwaras Kecamatan 

Ngancar Kabupaten Kediri Sebagai Bahan Ajar Mata Kuliah Etnokonservasi 

Skripsi, Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 2023. 

  
Kata Kunci: Bahan Ajar, E-booklet, Tumbuhan Obat 

 

 

Berdasarkan temuan dari wawancara bersama dosen pengampu mata kuliah 

Etnokonservasi Prodi Pendidikan Biologi UNP Kediri, diperoleh informasi bahwa 

belum tersedia bahan ajar yang dikembangkan. Sumber belajar yang digunakan 

selama perkuliahan berupa video, jurnal/artikel ilmiah, dan buku yang masih 

kurang membantu mahasiswa dalam proses pembelajaran. Pengembangan bahan 

ajar e-booklet tumbuhan obat yang dekat dengan keseharian mahasiswa 

diharapkan dapat membantu mahsiswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan: 1) mengidentifikasi jenis tumbuhan obat yang terdapat pada Desa 

Sugihwaras Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri 2) membuat desain bahan ajar 

etno konservasi tumbuhan obat yang ditemukan di Desa Sugihwaras Kecamatan 

Ngancar Kabupaten Kediri 3) mengetahui kelayakan bahan ajar etnokonservasi 

tumbuhan obat di Desa Sugihwaras Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri 4) 

mengetahui kepraktisan bahan ajar etnokonservasi tumbuhan obat yang terdapat 

pada Desa Sugihwaras Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri. Pada penelitian 

deskriptif, metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan 

penelitian pengembangan menggunakan metode penelitian design research tipe 

development study.  Penelitian ini terdiri dari tahap preliminary dan tahap 

prototyping serta menggunakan alur formative evaluation yang mencakup self 

evaluation, expert review, one-to-one, serta small group. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masyarakat Desa Sugihwaras Kecamatan Ngancar 

Kabupaten Kediri menggunakan 29 jenis tumbuhan obat. Hasil uji kelayakan pada 

expert review memperoleh nilai sebesar 93% yang menunjukkan kategori sangat 

layak. Hasil uji kepraktisan pada one-to-one mencapai 91% dengan kategori 

sangat praktis, dan uji kepraktisan pada small group mencapai 93% dengan 

kategori sangat praktis, sehingga e-booklet tumbuhan obat layak dan praktis untuk 

dipergunakan sebagai bahan ajar mata kuliah etnokonservasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingginya keberagaman 

tumbuhan. Lokasi geografisnya strategis dan iklimnya yang tropis adalah dua 

penyebab utama keanekaragaman ini. (Retnowati, dkk., 2019). Diantara 

banyaknya berbagai jenis tumbuhan tersebut, terdapat sekitar 1.300 spesies 

tumbuhan yang digunakan sebagai obat (Muktiningsih, dkk., 2001). 

Penggunaan tumbuhan sebagai obat sudah menjadi hal biasa di Indonesia, 

terutama di daerah pedesaan.. Hal ini ditandai dengan banyaknya produk-produk 

obat tradisional serta tenaga-tenaga penyedia pengobatan tradisional ditengah-

tengah kehidupan masyarakat (Harefa, 2020). Pengetahuan lokal tentang 

pendayagunaan tumbuhan sebagai obat diturunkan dari generasi ke generasi. 

(Muktiningsih, dkk., 2001). Seiring dengan mudahnya penggunaan obat-obatan 

kimia (pengobatan konvensional) serta perkembangan pengetahuan dalam 

bidang kedokteran menyebabkan semakin menurunnya kepercayaan masyarakat 

terhadap pengobatan yang berasal dari tumbuhan. Hal ini menyebabkan 

terputusnya keberlanjutan pengetahuan lokal tumbuhan obat yang dimiliki oleh 

para leluhur (Saepudin, dkk., 2016).  

Berdasarkan penelitian terdahulu (Fadhillah, dkk., 2022), menyatakan 

bahwa masyarakat Sugihwaras menggunakan sekitar 11 jenis tumbuhan obat 

termasuk Sirih cina (Peperomia pellucida), Patikan (Euphorbia hirta L), Lempeni 

(Ardisia elliptica), Kumis kucing (Orthosiphon aristatus), Kunir putih (Curcuma 
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zedoaria), Kayu putih (Melaleuca leucadendra), Dadap serep (Erythrina 

subumbrans), Keji beling (Strobilanthes crispa), Temulawak (Curcuma 

zanthorrhiza),  Seledri (Apium graveolens), dan Kelor (Moringa oleifera). 

Masyarakat sekitar memanfaatkan tumbuhan ini sebagai obat guna mengobati 

berbagai ragam penyakit serta sebagai tindakan pencegahan penyakit dengan 

berbagai macam cara pengolahan. Dengan memanfaatkan tumbuhan tersebut 

secara tidak langsung masyarakat telah menyelamatkan keberlangsungan 

biodiversitas tanaman. 

Pengetahuan lokal sangat berperan penting bagi kelestarian lingkungan. 

Sejalan dengan hilangnya pengetahuan lokal akan menyebabkan semakin 

hilangnya sumber daya alam (Lubis, 2009). Oleh karena itu, pengetahuan dan 

nilai-nilai luhur yang telah diwariskan harus dijaga agar tidak hilang oleh zaman. 

Lembaga pendidikan memainkan peran penting dalam mentransformasi budaya 

agar eksistensi pengetahuan dan nilai-nilai luhur tersebut tetap terjaga 

(Istiawati,2016). 

Bersumber pada hasil dari wawancara bersama dosen pengampu mata 

kuliah Etnokonservasi di Prodi Pendidikan Biologi Universitas Nusantara PGRI 

Kediri, diketahui bahwa belum ada bahan ajar yang dibuat. Video, jurnal/artikel 

ilmiah, dan buku merupakan sumber belajar yang dipergunakan selama 

perkuliahan berlangsung. Namun, cakupan pada sumber belajar yang telah 

dipergunakan sebelumnya masih terlalu luas sehingga belum dianggap cukup 

untuk membantu proses pembelajaran. 
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Adapun menurut hasil analisis kebutuhan mahasiswa diketahui bahwa 

mahasiswa menggunakan internet sebagai sumber belajar. Mahasiswa juga 

mengalami kesulitan dalam mempelajari mata kuliah etnokonservasi karena 

sumber belajar yang digunakan selama ini belum sepenuhnya membantu 

pemahaman pada pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan selama 

ini merupakan metode diskusi. Mahasiswa menyukai bahan ajar yang praktis dan 

didominasi dengan gambar.  

Saat ini, berbagai sektor kehidupan, termasuk dunia pendidikan, telah 

merasakan manfaat dari kemajuan teknologi. Peserta didik lebih tertarik dengan 

pembelajaran berbasis teknologi seperti Smartphone. Pembelajaran juga menjadi 

lebih efektif dan efisien dengan teknologi. Sehingga, bahan ajar elektronik dapat 

menjadi pilihan yang tepat. (Sriwahyuni, dkk., 2019). 

Berdasarkan hal tersebut sumber belajar harus mudah diakses, ditulis 

dengan bahasa yang mudah dipahami, dan memiliki gambar yang membuatnya 

praktis dan menarik. E-booklet yaitu salah satu media pembelajaran yang bisa 

dipergunakan sebagai sumber pembelajaran tambahan untuk mahasiswa. E-

booklet dapat meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep maupun fakta, 

dan kualitas hasil belajar peserta didik karena dirancang dengan menggunakan 

gambar yang menarik serta penjelasan yang ringkas dan sistematis serta 

penggunaannya yang praktis (Rahmatih, dkk., 2018; Damayanti, dkk., 2022).  

Beralaskan latar belakang penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Inventarisasi Tumbuhan Obat di Desa 
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Sugihwaras Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri Sebagai Bahan Ajar Mata 

Kuliah Etnokonservasi”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Belum adanya inventarisasi tumbuhan obat di Desa Sugihwaras Kecamatan 

Ngancar Kabupaten  Kediri. 

2. Pola hidup modern menyebabkan punahnya pengetahuan lokal tumbuhan 

obat di masyarakat.  

3. Belum dikembangkan bahan ajar pada mata kuliah etnokonservasi. 

4. Cakupan pembahasan pada sumber belajar yang digunakan selama 

perkuliahan masih terlalu umum. 

5. Sumber belajar yang digunakan selama perkuliahan masih belum cukup 

dalam membantu proses pembelajaran. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis tumbuhan obat yang terdapat di Desa Sugihwaras Kecamatan 

Ngancar Kabupaten  Kediri? 

2. Bagaimana desain bahan ajar etnokonservasi tumbuhan obat di Desa 

Sugihwaras Kecamatan Ngancar Kabupaten  Kediri? 

3. Bagaimana kelayakan bahan ajar etnokonservasi tumbuhan obat di Desa 

Sugihwaras Kecamatan Ngancar Kabupaten  Kediri? 

4. Bagaimana kepraktisan bahan ajar etnokonservasi tumbuhan obat di Desa 

Sugihwaras Kecamatan Ngancar Kabupaten  Kediri? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan obat yang terdapat di Desa  Sugihwaras 

Kecamatan Ngancar  Kabupaten Kediri. 

2. Untuk membuat desain bahan ajar etnokonservasi tumbuhan obat di Desa  

Sugihwaras Kecamatan  Ngancar Kabupaten Kediri. 

3. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar etnokonservasi tumbuhan obat di 

Desa  Sugihwaras Kecamatan  Ngancar Kabupaten Kediri. 

4. Untuk mengetahui kepraktisan bahan ajar etnokonservasi tumbuhan obat di 

Desa  Sugihwaras Kecamatan  Ngancar Kabupaten Kediri. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan bahwa penelitian berikut mampu berfungsi sebagai sumber ilmu 

pengetahuan dan referensi ilmiah untuk inventarisasi tumbuhan obat serta 

pengembangan bahan ajar. 

2. Secara  Praktis 

a. Bagi pendidik, diharapkan dapat menjadi masukan dalam pengembangan 

bahan ajar yang bisa dipergunakan selama proses pembelajaran. 

b. Bagi peserta didik, diharapkan mampu membantu peserta didik selama 

pemahaman materi. 

c. Bagi peneliti, diharapkan dapat dipergunakan untuk memperoleh informasi 

dan sebagai referensi dalam mengembangkan penelitian berikutnya. 
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